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PENDAHULUAN
[I. Analiziz Bibaasi

Eondisi perekonomian Indonesia yang
tidak menetti bahkan cendeting membunk
sangat berpengaruh hampir di semua sektoy
terutama sektor ekonomi. Perumbuhan
ekonomd negatif sangat berpengambl
tethadap petdngkatan pengangouran darn
didiagza telah terjadi penwrunan PAD
(Pendapatan Asgli Daeral) yvang sangat
sighifikan sehingga junlah pendudulk rang
hidup dibawah garis kemiskinan sekitay
130000000 jiwa.

Melihat kenyataan di atas maka perly
dilaloakan pemecahat masalabh secara tepat,
ohrelktif, rasional danberkelanjutan. Sebagal
salah zati attermatif wntuk pemecaban masalabl
o atas dipilih programintensifikasi petemakarny
di bidatg lebah macha Program ind dipdlib
karenamempunyai daya resistensiyang tnggl
tethadap kondisi kiisiz perekonomdan i In-
donesia. Bahkan nils jualmadu meninglat 200
satipral 300% sedangkan biaya petmelibaraan
tidak mengalami peningkatan karena lebahy
tmady dapat mencari makan senditi telalud
hektar pada tanaman lar di hutan maupan
tiektardati tanaman petkebanan, Peninokatan
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hilatjual machitersebut secara langsung sangat
menguntungkan petemak teratama di mass
sistem perekonomdan vang Hdak menenty
sepetti sekarang i,

Becara wmum konsurnst mado di Indone-
sia bary mencapal 3,2 gram perkapita pey
batiary, jauh lebih rendab dan negara-negara
hetkembang yang lain ywaitu 70 gram per kapita
pettabun, Konsurns madu di negara maju
mencapai 1000 - 1600 gram per kapits
pettabing. Tintul memenabd kebutuhat dalam
negeti, Indonesia mengimpor madu dan
heberapa negara lain, Pada tahun 1998
produksimadulndonesiamasih sangat rendaty
rata-tata 60.000 ton pertatian, Diharaplkan
secara hertahap pada tabun 2000 Indonesis
mathp mettproduked madu 200.000 o
‘Rosgjid, 1990 Menut Djojosaputro (199E)
dewasa ind permintaan pasar dalam negeti
mercapal 300000 ton dan kekarangan macdy
diitip or dan Australia Selandia Barn dan
hegata-tiegara lair.

FProduksi madu di Indonesia saat ini
betkisar antara 40 hingza 60 kg per kolord
pet tabmn. Hasil ind sudah culup baik dan
metambah buldd bahaa Indonesia sangat
potensial untuk betemak lebah. Peningkatan
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produksi madu sebagai produk wang
herpotensi untul diekspor dapat dilihat dari
luat potens pakan-pakat lehahyrang menyebat]
di selumh Indonesia mulad duren, mangga,
sengory, kopd kelapa, rambutan, jerals karet,
jambu, rande, jagung kayu putibh, A
Wangaiium dan Evcalypfus dengan uas £
50.000 ha (Pusat Perlebahan Nasional, 1998).
Dengan dukungan luas lahan dan beragam
Jjenis tanaman pakan yang tumbuh sepanjatg
tabn serta bila divsahakan secara maksimal,
lebiah madu Indonesia sebenarnya manyny
pntuk menghasilkan madu lebih barang
B00.000 ton per tahun (Madia, 1995).

Tumpang mempunya potensi sebagai
wilayah pengembangan petemakan lebah
madu. Walaupun luas wilayah relatif kecil
tetapi Tumpang dikelilingi perkebunan
lenngkeng vangmeryebat uas hampir diselumaby
Tumpang serta hutan kaliandra dan sengon
sebagal sumber pakan temak lebahmadu dan
dapat menekan biayapenggembalaan ternak.

Kelompok peternaklebah maduyang ada
di Tumpang betkembang pesat dibawah
hithbingan uhit pengembangan lebih kasa
pemangiua hutan pethutand Tumpang, Aset
kelompok saatind telah memiliki lebib dan 500
kotak lebah (stup) yvang digembalakan
sebagian besar di Tumpangdan daersh- daeraky
sekitar Jawa Timur seperti Blitar, Jember,
Fasurian danlain-lain sesual kalender musim
betbunga tanaman buah,

Froduksi madu yang dihasilkan saat ini
kurang lebih mencapai 21 6755 ton pertaban,
Produk vang dipasatkan tidak hatya madu
betapi termasuk roval jelly dan tepung sani
Pemasaran tidak hanya seputar JTawa Titno
tetapi juga antar kota di Jawa Tengah, Jawa
Barat dan Jakarta.

Madu mempuya potens peliangeksport]
manpun  pemasatan  dalam  negeri

Hu

metsubstitue import madu dariAustralia dan
Mew Zealand tetapi keletmahan maduIndone-
sia adalah kosalitas rendab, kadar air tinggi dan
tercampur anakan lebah dan sarang serta
produlsi rendah. Fualitas mavpun produksi
mady sangat di entukan deh penanganan saat
panen madu. Penggunaan penyaring
Cekstraktof) baikjenis maupun bahan
menetitukan hasil akhiv madu vang dipanen
mavpun keutuhan sarang dan kolond.

Saat ind vermumnya peternaak lebah i KPH
tampang sudah menggunakan ekstrakior
mesin tetapi berbahan dasar besi yang dicat,
WWalaupun secara vrmmm hasil akhir baik
kualitas maupun keutuhan sarang dan kolond
sudah baik tetapi madu mengandung logam
berat wang berbahaya bagi konsumen.
Behingga perlu upaya perbaikan dengan
menggunakat alat dengan bahan dasar stenliz
untukupaya pethakan dengan mengganakan
alat dengan bahan dasar stenlis untuk
metighasillan madu sesual standar pangan.

1.2. Perumusan Masalah

Seperti halhya kelompok petemal lebah di
Tumpang, detigan jumlah stup lebib dar 500
kotak, produksi 216755 ton masih rendah,
Faktor yang paling berpengaruh disamping
kurang optimalnya pengembalaan adalahy
penanganan pasca panen Untuk
mengeluarkan lebah dar sarang, kelompok
petemak lebah KPH Tumpang menggunakar
hatya I ekstraktor marmal dimana kelaatan
utrtuk mengekstraksi madu rendah sehinggza
produldivitas rendah dan kontaminasi sarang
dan anakan tinggi sehingga madu yang
dihasilkantidak bersihpada sarang dan anakan
litggi sehingga akirnya meningkatlan kadar
air machy

Iodsh Frhantinr & Biia b, Baianfestan Betraltor o8 lam eya Benindgetan Brodil=d

1 3. Tujuan dan Manfaat Kegiatai
13.1. Tujuan

1. Memberikan pengetanman  dan
Ketrampilan paaa peternak tentang
penanganan panen dengan alat ekstraktor
sehingga dihasilkan produksi yang tinggl
dan betkualitas.

2. Membuat contoh alat sehinggal
metmiidahkan petemak dalam penanganan
panen secara matyditi

1.32. Manfaat

1. Peternak dapat meningkatkan produksi
dann  kualitas produksi  sehinggs
metumgkatkan pendapatan.

2. meningkatkan efisiensi penanganat panen

MATERI DAN METODE
3.1.Kerangka Pemecahan masalah

Froduksi dan kualitas madu yang rendah
menutunkan pendapatan petemak dan
meningkatkan biaya produksi sehmgga
pendapatan petermak rendah. Madu yang tidals
mutrtd (tercampur anakan dan sarang) dan
kadar air tinggl menurankan koalitas madu
rang menyebabkan harga madu menjadi
renndah. Disamping ity ekstraksi manaal
metryebabkan sarang rusak sehingga
meninglatlan biayapro duksi untul perbaikan
Batat T,

Untul mengstasinya dengan pemanetan
menggunakan ekstraksi berfiltrasi.

Pemanenan madu dengan pemants atan
ekatraksiberfitrasi dengan kelatan putar dari
kald mempunya kecepatan lebih tinggi dan
stabil sehinggza produks persatianwaktha lebiky

titge dan menghasilkan madu muend tatpa
cathpurat analan serta sarang tidak misak.

3.2. Realisasi Pemecahan Masalah

Realizasi pemecahanmasalah dilabsanakan
dengan tahapan sebagai berikat:

1. Menentukan khalayak sasaran  waitu
paguyuhan  petemak  lebah  madu
kecamatan tumpang dengan jurnlah
anggota 30 orang

2. Pendataan peralatan panen petemak
dengan jenis alat ekstraktor dengan
identifikazivang meliputi
- kapasitas tampung madu
- ukuran ekstraktor
- jetns dankualitas bahan vang dipakad

3. penryuluhan dalam upaya memberican
pengetahuan dan ketrampilan
kepadapetemak dalam memilai kalitas
madu yang sesua standard pangan di In-
dotiesia.

4. Identifikasi alat sesual kebutuhan dan
stahdatisasiyang betlakn

0. Perancangan dan pembuatan contoh alat
ekstr aklor

33.KhalayakSasaran

Sasaran kegiatan ind adalah petemak lebak
macu EPH Perhutani Tumpang, Sedangkan
khalayak sasaran artara strategis adalah ketua
kelompok (peternak inovator), tokoh
masyarakat dan aparat desa di lokasikegiatan
sehingga diharapkan dapat memotivasi
petemakan untuk mengambil alih inovasi
teknologl vang diterapkan, PenerapanIPTEK
pada sibetmas ind lebih komprehensif karena
sudah ada keterkaitan dan ketjasama antar
itstansi terkait seperti tersebut di atas.
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3.4.Metode Yang Digunakan

M etode yang digunakan yaitu action researchy

rraitu dengan tahapan

sebagal berikut;

1. Memberikan penyulubhan tentang

pengaunaat ekstrakior berfiltrasi.

2. Memberikan  pelatihan  tentang

pengaunaat ekstrakior berfiltrasi.

3. Memberikan penvuluhan dan
pembinaatn  tentang penerapan  lptek
pemanfaatan ekstraltor untuk pemanenan)
tradi,

4. Memonitor hasil produksi dan kaalitas
mady sagaran lptek.

5. Ewaluasihasilpenyuluhan pembinaan datl
itplemerntasi lptek.

Esraluasi yang ditencanakan melipoti:

17 Responpeternak dalam kegiatan-ke giatan
yang dilaksanakan.

21 Keaktifan dalam penerapan hasil
penyuluban dan ptek yvang diberilan.

31 Persentasipeningkatan peternakinovatuy
dan produlsi madutyra.

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tmjauan Umum
4. Kondisi geografis Kahupaten Malang
Kabupaten Malang mempunya kotdisi
topografi wang baik dan didukung oleh iklim
ratg sangat kondusif sehingga sangat bail
itk pengembangan neaha pertanian secars
[uas. Faktor iklim meliputi lama msuim
ketnaras dan soastn bijan, pamlah curahhgjan
dat subna udara. Ilusim kernarau tefjadi pada
bulan Met sampai Oktober sedangkan musim
penghujan teyjadi pada bulan Nopembey
sathpoal April dengan curah hnyan rata-rata
1506 tum. Curah hjan tertinggi dan terendaly
masing-masing adalah 2423 rm dan 255 fum.

5

Bubm rata-rata adalab 234 °C dengan suhuyl

terenndah 19,2 °C dan subm tertinggi 289 °C.

Melihat kondisi iklim dan topografl maks

sektorpettaniat menjadi pertimbatgan dasat

dalatn pengembangzan sektor agroindusty dy

Foabupaten IMalang (EPS dan Bappeds

halang, 2000
Kabupaten Malang metupakan salah satu

Flabupatendi propinsi] awaTimr yangtethias

dengan wilayah seluas 35348 kamd (334,787

ha) dan jumlah penduduk 2.347 juta jiwa

menypakan daerah terpadat kedua setelahkota

Burabaya. Batas-batas wilayah Fabup aten

M alang adalah:

a. Sebelahutaraberbatasan dengan wilayah
Eabupaten Paswruan, Mojokerto dan
Jotrbang.

b. Sebelah tioar betbatasan dengan wilayah
Fabupaten Lumajang dan Probolinggo.

c. Sehbelah selatan berbatasan langsung
dengan Jamudera [ndonesia

. Sebelah barat berbatasan dengan wilayah
Eabupaten Blitar dat Kediri.

Secara administrasi wilayah Kabupaten
hMalang dibagi menjadi 36 Kecamatan 390
desza dan 16 Kelurahan, Dar jumdah tersebost
PO desa diantaranera atan 17 22% mernapakan
desa tertinggal dan pada talun 19981999
memperoleh Impres Desa Tertinggal (IDT)
sebesar 1,211 milyar (BPS dan Bappeda
M alang, 2000 &)

E. PotensiKdbupaten Malang sebagai sentra

sektor pertatian

Eabupaten Malang memilila tanah yang
subur serta banyak terdapat guming-guming)
rrang masih aldif, memdlila sumber daya alam]
ratig betaniela ragam. Hasil utama adalaby
produk-produk pertanian berupa padi,
palawia sayur tmayur dan buah-buahan
Bedanglan hasilutama dariperkebunan addah

Indsh Aafaneor & B S, Faentfsatan Bletraldor delam Uere Baningeatan Brodded

Letnbakau, tebu, kopl, coklat, teh, kKaret,
cenighel, kapas, lada vanili dan lain- lain
Hasil utama petemakan berupa temal
katmbing, sapi perah, s apipotong, domba dan
unggas. Hasil utama kehutanan berupa
kayujati, kayu mahoni, dan akasia (BPS dan
Bappeda IMalang, 2000 7.

Bidang ekonomi diberbagai sektoy
merapakan penggerak utama pemnbangina
Eabupaten MMalang dan sejak tahun 19948
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Malang
mengalami pemmuanan dar 7,10% pada tabun
1996 merjadi 491% pada tahun 1997 dan -
BE27% pada tahun 1992 Pemurunan
pettumbahan ekorom i teratama disebablan
oleh krisis ekonomi yang tetrjadi secatrs
nasiohal sejak bulan Juli 1997 yansherdarpaly
hesatr sekali terhadap penurunan daya beld
masyarakat wang ditunjukkan dengan
petnaunan pendapatan petkapita dari 1,21 juta
padatahun 1996 menjadi 1,13 juta padatabnn
1998, Belama krizis ekonomi beberapa seldor
ekonomi mengalami pernninan seperti seldor
konstruksi, perdagangan, hotel dan
transportasi. Sebaliknya sektor pertanian
Fangjuga merdpakan mata pencaharian
470591 orang  menunjukkan  angks
pemngkatanl 1%, Hal inimermanqabkkan batmara
sektor pertanian masih culosp untuk bertahan
dengan adanya krisis ekonomi tersebud
Pembab. IMalang, 2000

Secaraurmun sektor pertardan secara luas
masih memegang peranan penting dalam)
pembangunan daerah baik sebagat petyedia
patigan, lapangan peketjaah taupuan sumbet]
penidapatan daerah (Sutawd 20010,

C. Kondisi iimum usaha hudidaya lebah
madu di Kabupaien Malang
Usahatmdidayalebah madudiKabupaten

M alang mulal divittis sejak awal tabnn 1980

dan berkembang pesat pada tahun 1990

sampa dengan saat sekarang dan tetap dibina

oleh Dinas Kehwtanan Kabup aten Malang
bahkan beberapa sarana penanjang telah
melengkapi peralatan kelompok petemal
lebah madhs yang tergabung dalam Paguyib an

Petemaklebah Sari Mulya antara lam gedung

patner madu yang dibangun oleh Pemerintal

Flabupaten Dlalang, alat penunan kadar ai

madu dari Dinas Kehutanan, alat pencetak

kemasan untuk saset madu dari Universitas

Brawijaya NMalang.

Titigkat pendidikan petemak sangat beragaim

sekali demdkian juga dengan pendidikan istel

petemak. Bedangkan status pekerjaan untul
petemak lebah madu sebagian besar
menempatlan budidaya lebah madu sebagai
pekeijaan utama tetapi banyak pula yvang
menekuni peketjaan di bidang lain. Uraian
secaralenghkap dapat terlihat padatabel-tabel
chitvaraky i,

Tabell Prosentase tingkat pendidikan petemak

Mo Jumlsh(Crang) | Tingkat Penilidikan  Prosentasi Fendidikan (%)
11 51 345

77 STk WEE]

3 15 Shik 5172

T 1 SHEEME 345

5 4 SMP 1379

61 5D 345
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Ilelitiat tralart di atas temyata data tirghket
pendidikan petemak sangat beragam narman
sebagian besar adalah alumnd SLTA (67,31%)
sedan gkan prosentase yang paling rendah
adalsh shamend 303,459 dat satjatia (3,45%).

Melalui data yvang telah didapatkan
femyata tidak semua petemak lebah madu

menempatkan pekeijaan petemak lebah
sebagai pekenaan wtama sehingga oleh
sebagian petemak budidaya lebah madu
dianggap sebaga pekeljaan sampingar.
Berkaitan dengan hal diitas dapat dilihat padal
tabel dibawrah ind.

MNo. Jumlah Orang Pekerjaan Utama Prosentase (%)
1 19 Pete mak lebah raadu 63,3
2 3 Petind 10
3 ] Peghwai neger 20
4 1 Karyavran swasta 33
5 1 Pernotong aymm 33

Dilihat dari data di atas temyata petemal
watg  benat-benar menggantunglkan
hidupnya pada usaha budidaya lebah madh
sebesar 63,3%. Petemak lebah madu yang
beketja sebagai pegawal neget sipil sebesar
20% sebenarnya adalah pegawai dari Dinas
Fehutanan wang ditugaskan untuk
melakukan penyuluhanbudidaya lebah madh

pada masyarakat secara v dan secara
ktnasus padamasyarakat wang hicup ditepian
hutat,

Seluruh usaha budidaya lebah madu yang
diupatrakan oleh peternak adalah benar-henat
nsaha mandiri dan  ditemakkan dengan
metode penggembalaan atau migratory sivs-
tem.

Gambar 1. Setap vang sedang digerbalakan di kebun lengkens

42 Tinjauan Khusus
A. Madu sebagai produlk utama lebah madu

54

AT

Madumerapakan produk wtamapadalebah
madu wang sangat bermanfaat wntuk

S Sy 4 Brfna A, Faanfeatan Fetraltor dalam Umesa Banindatan Broduksi

memelihara kesehatan tubuh, Zat yang
tetkandung didalam madu terdis dari 180
macam dan fakior utama adalah sumber asal
dati nektar sehingza watha, atroma, kadar ait]
setiap jenis madu berbeda-beda Kandungan
gula pada madu adalah levulosa dan
dekstrosa. Vitamin yang terkandung meliputi
riblowvaifamm, patroteurat, masin, tiamin,
pitidoksin dan askerbat. Wama madu jugal
dipengarubi oleh asal nektar vang juga
memp engarvhi kandungan unsur mineral
dalam mach (M arhiyanto, 19987,

Dalam kegiatan ini digunakan madu yang
herasal dari neltar bunga randu yang telahl
mengalami pengendapan selama dua han di
dalam penampungan yang kemadian disaring
(filteris asi) sebelum dimasukkan ke dalam
hotol Ciri-cit fisik madu randu adalah sebagai
hendaat:

1. Berwarna kuning keemasan atau seperti
mitryak goreng

2. Digunalkan madu yang dipanen pada akhit
trasith kemaran

3. Madu sangat jerih dan tidak terdapat
kotoran

4. Iladu beraroma harmam dan terasa manis

Gambar 2. filat Ekstraktor Stenlis Steel

Mermanat Sulivanto (1996) kadar air untal
tmadu lokal maksimal adalah 259 dan untuk
standar ekspor adalah 17,5%. Madu yang
memputiyal kadar air lebih dari 25% aloan)
mudah s ak dabat fermentasi sehingzamady
berbusa, mengandung CO, dan alkohol
sehingga dimasukkan ke dalam botol, tutup
hotol akan lepas atau botol pecah.

Fenakaran mady yang dipanen pada akhir
musin kemarau mengandung kadar air wang
reldtif rendab, madi sangdt kental dan didugal
mengandung kadar air dibawah 20%. Rasa
madu ywang haram dan manis menandakan
madu belum terfermentasi karena madu yang
belah mengalami fermentasi akan bensbah
arofmatya yag tajan dan terasa masam.

E. Pemakaian Ekstraktor Dalam Proses
Pemanenat adu

Proses pemanenan madu yang dilakukan)
oleh peternak dapat memakal dua metode
petanenar yang serng didaloakan yaitu:

a. Metode pemotongan sarang
b. Metode pemakaian ekstraldor

Metode pemotongan sarang banyal
dilakodan oleh parapeternaklebah madialokal
rang tradisional. Pada proses ind sarang
lebah dipotong-potong kemdian ditiriskan)
hitigza madu yangmenetes habis dan saring
sisa yang berisi larva dijual di pasar
FPenggunaan ekstraktor sebagal alat banty
patien mady digunakan oleh peternak lebah
madu modem. Ekstraktor merupakan alat
denigan bentuk silinder dengan bmgkai

55



Junal TEDTHAST Volums I Ho. 2 Hopember 2004

penathpun g sarang yang berputar dengan
gava sentrifingal (A kramalkoyl, 1985,

Pemakaian ekstraktor dalam proses
pemanenan madu sangat ditekan dalam
kegiatan ini karena beberapa keunggulat dari
alat ekstralktorind antars lait:

b. Pemanenan madu dapat berlangsung
cepat

c. Kualitas dan kebersihan madu lebih
terjaga

. Tidak metusak sarang lebah

Melihat berbagai keuntungan di atas maka
pemakaian peralatan ekstrakior untuk
pemanenan madu selalu dilakukan oleh
peternak wang telah meneritna bimbing an
teknis. Elstraktor dapat digunakan padalebahl
madh lokal dan Australia atau impor. Setelah
melalui heberapa proses ekspetimen maka
peralatan dapat dibuat dengan ukuran-ykoaran
dasar seperti yang tertera dalam lampiran,
Proses eksperimen petlu dilalakankarena jika
terdapat kekeliman dalam pengulkuran maka
beberapahambatan alan terjadi dan elstraldor
tidak dapat berfungsi optinal Beberapa hal
rrang petlu dicermati dalam proses pembuatan
ekstraldor yaitu:

g Pengulkuran tinggl as tengah dari lantad
dasar ekstraktor

Tika didapatkan penguluran yangtidak tepat

maka madu tidak akan dapat tunin ke lantad

dazar ekstraktor dengan cepat terutama untulk

madu yang sangat kental

b. Pengukuran panjang jari-jari tempat
hingkai jarak wung jari-jan dengan dinding
ekstraldor serta lebar jati-jari hanas tepat.
Fenguluran vang tidak tepat akan
metryebabkan tekanan udara di dalam
ekstraktor menin gkat sehingga sarang

- b

lebiah rasak karena pecah.

e, Girpemtar bingkai ekstrakior dapat dibuat
dengan perbandingan antata girbesar dan
kecil I : 3 dalam arti sekali tangan kita
memtarmaka terjaditiga kali ptaranpada
bitigkai ekstraktor
Helurah baglan dan peralatan ekstrakdor

rang bethibungan denganmadu dibuat dard
logam stainlees steel Pemalkaian bahan logat
stainlees steel dipilih karena bahan logam ind
ticlak rmadah herkarat dan tidak dapatbereaksi
dengan madu sehingga kaalitas madu hasil
patien dapat terjaga dan tidak tercemari
dengat bahan logam.

Halimi sesua dengan pendapat Sulivanto
(19987 yang menyvatakan bahwa bahan loga
wrang tidak dapatberedksi dengan madu adaah
logam stainlees steel

C. Pengarub Pemakaian Eksirakior Dengan
Baban Berbeda Terhadap Madu

Mladumeapakan produk utama lebah yang
sangat peka sekali terhadap logam,
sehingza seluruh peralatan panen yang
bethubungan langsung dengan lebah hams
datibahan logam yvang aman atau plastik
Menumt Sulivanto (1996) pada produk
mad Fang dih asilkan olehleb ah madu tidakd
holehterdapat kandungan asamb enzoat dan
logatn berbahaya sesuai dengan ketentuan
pada standar nasional mdustn nomor 310
01 56-2.

Hasil analisa pada tadu yang dipanen
dengan peralatan ekstrakior dan besipada
laboratorium nutrisi Fakultas Petemakan
dan Pertkanan, Kandungan logam Fe (bes1)
dalammadu berkisar antara 2 40 ppm samp ai
240 ppm. Sedangkan analisis madu yang
dipanen dengan alat ekstraktor dar bahan

IndEh vy & B, Faanf satan Betraltor dalam Umese Baningestan Brodil=i

stainless steel temyata tidak didapatkan
kandungan logam-logam berbahaya,
Sementara kandungan bahan yang lain
adalah kadar air 19.12% 3.8 DN dan eula
et eduksi 68%
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